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Abstract. This research analyzes the role of monetary policy in controlling inflation through a literature study.
Monetary policy, with instruments such as interest rates, open market operations, and minimum cash reserves,
plays an important role in stabilizing prices. Literature analysis shows that the effectiveness of monetary policy
in controlling inflation is highly dependent on economic conditions, political stability and public expectations. In
addition, monetary policy sometimes faces limitations in dealing with global crises, which require fiscal policy
support for optimal results. It is hoped that the results of this research can become a reference for more effective
policies in controlling inflation in the future.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis peran kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi melalui studi
kepustakaan. Kebijakan moneter, dengan instrumen seperti suku bunga, operasi pasar terbuka, dan cadangan kas
minimum, memainkan peran penting dalam menstabilkan harga. Analisis literatur menunjukkan bahwa efektivitas
kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi sangat bergantung pada kondisi ekonomi, stabilitas politik, dan
ekspektasi masyarakat. Selain itu, kebijakan moneter terkadang menghadapi keterbatasan dalam menghadapi
krisis global, yang memerlukan dukungan kebijakan fiskal untuk hasil optimal. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi kebijakan yang lebih efektif dalam pengendalian inflasi di masa depan.

Kata Kunci: Kebijakan, Moneter, Inflasi, Suku

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Inflasi merupakan isu ekonomi yang memiliki dampak luas terhadap
perekonomian, khususnya terhadap daya beli masyarakat, distribusi pendapatan, dan
stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Ketika inflasi melonjak, harga barang dan jasa naik
secara menyeluruh sehingga daya beli masyarakat menurun, terutama pada kelompok
berpenghasilan rendah yang cenderung paling terdampak oleh kenaikan harga kebutuhan
pokok. Di sisi lain, inflasi yang terlalu rendah juga dapat menjadi sinyal lemahnya
permintaan agregat yang berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu,
pengendalian inflasi menjadi salah satu tujuan utama kebijakan ekonomi makro yang
diterapkan oleh pemerintah di berbagai negara.

Bank sentral di seluruh dunia memainkan peran kunci dalam menjaga inflasi tetap
stabil melalui kebijakan moneter. Kebijakan ini bertujuan untuk mengelola jumlah uang

beredar dan suku bunga guna memengaruhi aktivitas ekonomi dan menjaga stabilitas
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harga. Instrumen utama kebijakan moneter meliputi suku bunga, operasi pasar terbuka,
dan rasio cadangan kas minimum. Melalui instrumen-instrumen tersebut, bank sentral
dapat memengaruhi permintaan dan penawaran uang dalam perekonomian, yang
berdampak langsung pada tingkat inflasi. Misalnya, ketika inflasi meningkat, bank sentral
dapat menaikkan suku bunga untuk mengurangi permintaan kredit dan mendorong
masyarakat untuk menabung, sehingga menekan inflasi.

Namun, efektivitas kebijakan moneter tidak selalu optimal di berbagai kondisi
ekonomi. Tantangan yang dihadapi oleh bank sentral dalam mengendalikan inflasi sangat
bervariasi, tergantung pada konteks ekonomi, struktur pasar, serta faktor eksternal seperti
harga komoditas global dan nilai tukar mata uang. Di banyak negara berkembang, inflasi
seringkali lebih sulit dikendalikan karena faktor struktural seperti ketergantungan pada
impor bahan baku dan pangan yang membuat harga domestik sangat rentan terhadap
fluktuasi harga global. Selain itu, ekspektasi masyarakat terhadap inflasi juga
memengaruhi efektivitas kebijakan moneter. Jika masyarakat percaya bahwa inflasi akan
terus meningkat, mereka cenderung menyesuaikan perilaku konsumsi dan upah yang dapat
memperburuk inflasi tersebut.

Identifikasi Permasalahan

Meskipun kebijakan moneter diakui sebagai instrumen utama untuk
mengendalikan inflasi, efektivitasnya masih menjadi perdebatan. Beberapa permasalahan
utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sejauh mana kebijakan moneter dapat menekan inflasi tanpa memengaruhi
pertumbuhan ekonomi secara negatif?

b. Apa saja faktor yang memengaruhi keberhasilan kebijakan moneter dalam
mengendalikan inflasi, terutama dalam kondisi ekonomi yang beragam?

c. Bagaimana kebijakan moneter di berbagai negara menghadapi tantangan-tantangan
baru, seperti krisis ekonomi global, yang dapat mengurangi efektivitas instrumen
moneter konvensional?

Permasalahan ini menyoroti kompleksitas pengendalian inflasi melalui kebijakan moneter

dan pentingnya pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas kebijakan tersebut.

Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kebijakan moneter dalam
pengendalian inflasi melalui pendekatan studi kepustakaan. Dengan mengkaji berbagai

literatur yang ada, penelitian ini berupaya memperoleh pemahaman yang lebih dalam
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mengenai efektivitas kebijakan moneter dalam menekan inflasi dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan tersebut di berbagai konteks
ekonomi.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
a. Menganalisis efektivitas instrumen kebijakan moneter dalam pengendalian inflasi.
b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan kebijakan moneter
dalam mengatasi inflasi.
c. Membandingkan peran kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dalam pengendalian
inflasi.
d. Menyoroti keterbatasan kebijakan moneter dalam menghadapi krisis ekonomi global.
Penelitian ini memiliki signifikansi teoritis dan praktis. Dari sisi teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur ekonomi mengenai kebijakan
moneter dan inflasi, sekaligus menambah wawasan akademik mengenai keterkaitan antara
kebijakan moneter dan stabilitas harga. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi bank sentral dan pembuat kebijakan ekonomi dalam merancang strategi yang
lebih efektif dalam pengendalian inflasi, khususnya di tengah tantangan global yang
semakin kompleks. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat umum tentang pentingnya kebijakan
moneter yang stabil dalam menjaga daya beli dan kesejahteraan ekonomi.
Dengan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran dan tantangan
kebijakan moneter dalam pengendalian inflasi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan yang relevan untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi masa

depan.

KAJIAN LITERATUR
Konsep Dasar Inflasi dan Faktor Penyebabnya

Inflasi adalah peningkatan umum dalam harga barang dan jasa dalam jangka waktu
tertentu, yang mengurangi daya beli uang. Dalam teori ekonomi, inflasi sering
diklasifikasikan menjadi tiga jenis utama: demand-pull inflation, yang terjadi ketika
permintaan agregat melebihi penawaran agregat; cost-push inflation, yang disebabkan
oleh kenaikan biaya produksi seperti bahan baku dan upah; serta built-in inflation, yang
terkait dengan ekspektasi inflasi dan proses penyesuaian upah (Mankiw, 2019; Dornbusch

& Fischer, 2013). Inflasi berdampak negatif pada stabilitas ekonomi karena menyebabkan
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ketidakpastian bagi konsumen dan produsen serta mengurangi daya beli masyarakat
(Samuelson & Nordhaus, 2010).

Faktor-faktor penyebab inflasi juga beragam. Permintaan yang berlebihan di pasar
barang atau tenaga kerja, peningkatan biaya produksi, dan ekspektasi inflasi dari
masyarakat adalah beberapa faktor utama yang dapat memicu inflasi. Studi dari Blanchard
dan Johnson (2017) mengemukakan bahwa ekspektasi inflasi yang tinggi dari masyarakat
dan produsen dapat menyebabkan inflasi yang persisten, terutama jika pasar tenaga kerja
sudah mendekati kapasitas penuh. Selain itu, kondisi eksternal, seperti krisis ekonomi
global dan perubahan harga komoditas, dapat berperan dalam mendorong inflasi di banyak
negara, terutama negara berkembang yang perekonomiannya sangat dipengaruhi oleh
harga komoditas global (International Monetary Fund, 2022).

Kebijakan Moneter: Definisi dan Instrumen

Kebijakan moneter adalah seperangkat tindakan yang dilakukan oleh bank sentral
untuk mengontrol jumlah uang beredar dan tingkat suku bunga dengan tujuan mencapai
stabilitas harga, tingkat pekerjaan penuh, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Instrumen utama kebijakan moneter meliputi (1) suku bunga, yang memengaruhi biaya
pinjaman dan investasi; (2) operasi pasar terbuka (OPT), yaitu kebijakan membeli atau
menjual sekuritas pemerintah untuk memengaruhi jumlah uang beredar; dan (3) cadangan
kas minimum yang menentukan persentase cadangan yang harus disimpan oleh bank
umum (Mishkin, 2019; Taylor, 1993). Menurut laporan Bank Indonesia (2021), dalam
konteks Indonesia, kebijakan moneter difokuskan pada pengendalian inflasi dan menjaga
stabilitas nilai tukar, terutama melalui instrumen suku bunga acuan atau Bl Rate.

Banyak studi menunjukkan bahwa kebijakan moneter dapat memengaruhi inflasi
secara signifikan. Bernanke dan Blinder (1992) dalam penelitiannya menemukan bahwa
penyesuaian suku bunga oleh bank sentral memiliki dampak langsung pada inflasi melalui
pengaruhnya terhadap permintaan agregat. Namun, efektivitas kebijakan ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti kestabilan politik, kredibilitas bank sentral, dan keterbukaan
ekonomi suatu negara (Taylor, 1993; Mankiw, 2019).

Teori-Teori Ekonomi Terkait Inflasi dan Kebijakan Moneter

Beberapa teori ekonomi utama yang membahas hubungan antara kebijakan
moneter dan inflasi mencakup teori monetaris, Keynesian, dan neoklasik. Teori monetaris,
yang dipelopori oleh Milton Friedman, menyatakan bahwa inflasi selalu dan di mana saja
merupakan fenomena moneter, artinya, perubahan dalam jumlah uang beredar adalah

faktor utama yang menyebabkan inflasi (Friedman, 1968). Teori ini menekankan bahwa
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pengendalian ketat terhadap pertumbuhan uang beredar sangat penting untuk menjaga
inflasi tetap stabil.

Pendekatan Keynesian, di sisi lain, menekankan peran permintaan agregat dan
menyarankan bahwa kebijakan moneter harus disesuaikan untuk mengendalikan siklus
ekonomi. Dalam pandangan ini, kebijakan moneter efektif dalam mengendalikan inflasi
terutama ketika ekonomi sedang dalam kondisi underemployment (Blinder, 2004).
Sementara itu, teori neoklasik lebih menekankan pada mekanisme pasar dan menilai
bahwa peran pemerintah dan bank sentral sebaiknya dibatasi agar tidak menimbulkan
distorsi dalam perekonomian (Lucas, 1976). Teori-teori ini memberikan kerangka berpikir
yang berbeda tentang bagaimana kebijakan moneter sebaiknya diterapkan untuk
mengendalikan inflasi.

Studi Kasus Terkait Efektivitas Kebijakan Moneter di Berbagai Negara

Studi tentang efektivitas kebijakan moneter dalam pengendalian inflasi telah
dilakukan di berbagai negara. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Bernanke (2005)
menunjukkan bahwa kebijakan moneter di Amerika Serikat efektif dalam menekan inflasi
terutama melalui pengendalian suku bunga selama periode Great Moderation. Di negara-
negara Uni Eropa, kebijakan suku bunga yang diterapkan oleh Bank Sentral Eropa (ECB)
terbukti cukup efektif dalam menjaga inflasi tetap rendah, meskipun tantangan tetap ada
ketika menghadapi krisis keuangan global 2008 (European Central Bank, 2012).

Di negara berkembang, seperti Indonesia dan India, efektivitas kebijakan moneter
lebih beragam. Menurut penelitian Bank Indonesia (2021), kebijakan suku bunga dan
operasi pasar terbuka cukup efektif dalam menjaga inflasi di Indonesia, terutama pada
periode stabilitas ekonomi. Namun, di India, studi dari Reserve Bank of India (2020)
mengindikasikan bahwa inflasi lebih sulit dikendalikan hanya dengan kebijakan moneter,
karena faktor struktural seperti harga pangan yang sangat berfluktuasi turut memengaruhi
inflasi (RBI, 2020).

Literatur menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan moneter sangat bergantung
pada kondisi ekonomi setiap negara, kestabilan politik, serta dukungan dari kebijakan
fiskal yang dapat membantu bank sentral dalam mencapai tujuan pengendalian inflasi
(IMF, 2022; World Bank, 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (literature review),

yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan menganalisis secara kritis literatur
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yang relevan mengenai peran kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi. Studi
kepustakaan efektif untuk mengumpulkan informasi dan menyintesis temuan dari berbagai
sumber sehingga dapat memperoleh gambaran menyeluruh dari penelitian yang telah ada
(Snyder, 2019). Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami teori dan praktik
kebijakan moneter berdasarkan bukti empiris, tanpa terikat pada data primer. Menurut
Fink (2014), studi kepustakaan membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian
dan memberikan dasar untuk pengembangan teori yang lebih lanjut. Melalui pendekatan
ini, artikel ini mengeksplorasi konsep-konsep dan instrumen kebijakan moneter, serta
efektivitas kebijakan tersebut dalam pengendalian inflasi di berbagai konteks ekonomi.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber sekunder
yang relevan dan kredibel, meliputi jurnal ilmiah, buku, laporan institusi seperti Bank
Dunia, International Monetary Fund (IMF), dan bank sentral berbagai negara, serta artikel
penelitian. Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan reputasi akademik dan kredibilitasnya
dalam mengkaji topik ekonomi makro dan kebijakan moneter. Misalnya, literatur dari
jurnal ilmiah seperti Journal of Monetary Economics dan European Economic Review
sering kali menyediakan data empiris dan analisis tentang kebijakan moneter. Selain itu,
laporan institusi seperti IMF (2022) dan Bank Dunia (2021) memberikan data aktual dan
analisis kebijakan yang dapat mendukung pemahaman tentang tren dan tantangan
kebijakan moneter global.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyaring artikel yang relevan
berdasarkan kata kunci seperti "kebijakan moneter," "inflasi,” "bank sentral,” dan
"efektivitas kebijakan." Sumber literatur dikumpulkan dan dipilih berdasarkan
relevansinya dengan tema penelitian ini, dengan prioritas pada penelitian yang dilakukan
dalam dekade terakhir untuk menjaga relevansi data. Metode ini sejalan dengan prosedur
pengumpulan data dalam studi kepustakaan yang diusulkan oleh Hart (2018), yang
merekomendasikan pemilihan literatur yang tidak hanya relevan, tetapi juga
mencerminkan perspektif dan hasil penelitian terkini.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis isi (content
analysis), yaitu mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menyintesis tema-tema utama
dari berbagai literatur terkait efektivitas kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi.
Analisis isi cocok untuk studi kepustakaan karena membantu dalam mengeksplorasi pola

dan tren dalam literatur yang kompleks dan beragam (Krippendorff, 2019). Dalam konteks
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penelitian ini, setiap temuan dari literatur yang berfokus pada instrumen kebijakan
moneter, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, serta studi kasus dari
berbagai negara dianalisis dan dikategorikan untuk memahami variasi dalam efektivitas
kebijakan moneter.

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik untuk
menyusun hasil dari berbagai literatur menjadi beberapa tema utama, yaitu: (1) konsep
dasar dan instrumen kebijakan moneter, (2) peran kebijakan moneter dalam
mengendalikan inflasi, dan (3) faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan kebijakan
moneter. Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik efektif dalam
mengidentifikasi tema kunci dalam data yang berasal dari berbagai sumber dan
mengorganisasikan data ke dalam kategori yang lebih bermakna. Dengan teknik ini, hasil
analisis literatur dapat disusun secara sistematis sehingga menghasilkan kesimpulan yang

konsisten mengenai peran kebijakan moneter dalam pengendalian inflasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Efektivitas Instrumen Kebijakan Moneter terhadap Inflasi

Instrumen utama kebijakan moneter, yaitu suku bunga, operasi pasar terbuka
(OPT), dan pengaturan cadangan kas minimum, memainkan peran signifikan dalam
mengelola inflasi dengan memengaruhi jumlah uang beredar dalam perekonomian.
Penyesuaian suku bunga merupakan instrumen paling umum yang digunakan bank sentral
untuk mengatur tingkat inflasi. Ketika inflasi meningkat, bank sentral biasanya menaikkan
suku bunga untuk menekan konsumsi dan investasi. Data dari Bank Indonesia (2021)
menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga acuan sebesar 25 basis poin pada tahun 2019
berhasil menurunkan laju inflasi dari 3,2% menjadi 2,9% pada akhir tahun tersebut.

Operasi pasar terbuka (OPT) juga memiliki peran penting dalam mengelola inflasi
dengan menambah atau mengurangi jumlah uang beredar. Sebagai contoh, Federal
Reserve di Amerika Serikat menggunakan OPT secara aktif selama periode Great
Recession 2008-2009 untuk menstabilkan inflasi dan mencegah deflasi. Menurut laporan
Federal Reserve (2010), pembelian surat berharga senilai $600 miliar membantu
meningkatkan likuiditas dan menurunkan suku bunga jangka panjang, meskipun
dampaknya terhadap inflasi baru terlihat setelah beberapa tahun.

Cadangan kas minimum merupakan instrumen yang lebih jarang diubah karena
dampaknya biasanya membutuhkan waktu lebih lama untuk terlihat. Penelitian Mishkin

(2019) mengungkapkan bahwa penyesuaian cadangan kas minimum dapat mengurangi
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inflasi dengan menghambat kemampuan bank komersial dalam memberikan pinjaman,
namun kebijakan ini lebih efektif jika dikombinasikan dengan instrumen lainnya.
Studi Kasus Terkait Efektivitas Kebijakan Moneter

Di Amerika Serikat, penelitian oleh Bernanke dan Blinder (1992) menunjukkan
bahwa penyesuaian suku bunga memiliki dampak langsung terhadap pengendalian inflasi.
Selama periode Great Moderation (1984-2007), inflasi rata-rata di AS berhasil dijaga di
bawah 3% berkat kebijakan moneter yang konsisten. Sebaliknya, di India, efektivitas
kebijakan moneter sering kali terhambat oleh volatilitas harga pangan dan komoditas. Data
dari Reserve Bank of India (2020) menunjukkan bahwa meskipun suku bunga telah
dinaikkan sebanyak lima kali dalam satu tahun, inflasi tetap berada pada level 6-8% akibat
fluktuasi harga pangan yang tinggi.

Di Indonesia, kebijakan operasi pasar terbuka yang diterapkan oleh Bank
Indonesia pada periode 2018-2019 berhasil menjaga stabilitas inflasi di kisaran 3%.
Langkah ini melibatkan penjualan surat berharga negara (SBN) untuk mengurangi
likuiditas pasar. Namun, efektivitas kebijakan tersebut juga dipengaruhi oleh ekspektasi
inflasi masyarakat yang tinggi akibat kenaikan harga bahan bakar minyak.

Pembahasan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kebijakan Moneter

Efektivitas kebijakan moneter sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor domestik dan
global. Ekspektasi inflasi masyarakat merupakan salah satu faktor kunci. Jika masyarakat
memperkirakan inflasi yang lebih tinggi, perilaku konsumsi dan investasi mereka dapat
memperburuk inflasi. Misalnya, studi Blanchard (2017) menunjukkan bahwa ekspektasi
inflasi menyumbang sekitar 30% dari variabilitas inflasi di negara maju.

Stabilitas politik juga memainkan peran penting. Studi oleh Clarida, Gali, dan
Gertler (2000) menunjukkan bahwa ketidakpastian politik dapat mengurangi efektivitas
kebijakan moneter hingga 25% karena memengaruhi kepercayaan investor dan konsumen.
Di negara berkembang seperti Argentina, inflasi yang tinggi sering kali dipicu oleh
ketidakstabilan politik yang menyebabkan kurangnya kredibilitas bank sentral.

Di sisi lain, volatilitas global seperti harga energi dan nilai tukar juga menambah
tantangan. Contohnya, laporan IMF (2022) mencatat bahwa kenaikan harga minyak dunia
sebesar 40% pada tahun 2021 menyebabkan inflasi di negara-negara berkembang
meningkat rata-rata 1,5%, meskipun kebijakan moneter telah diperketat.

Keterbatasan Kebijakan Moneter dalam Menghadapi Krisis Ekonomi Global
Krisis ekonomi global, seperti krisis keuangan 2008 dan pandemi COVID-19,

menyoroti keterbatasan kebijakan moneter konvensional. Ketika suku bunga mendekati
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nol (zero lower bound), instrumen tradisional seperti penurunan suku bunga menjadi tidak
efektif. Dalam situasi ini, langkah-langkah kebijakan moneter yang tidak konvensional
seperti quantitative easing (QE) digunakan. Di Jepang, Bank of Japan menggunakan QE
selama lebih dari dua dekade untuk mengatasi deflasi, namun keberhasilannya terbatas
karena lemahnya permintaan domestik (Joyce et al., 2012).

Studi kasus di negara berkembang juga menunjukkan bahwa ketergantungan pada
sektor komoditas memperumit penerapan kebijakan moneter. Sebagai contoh, fluktuasi
harga komoditas seperti minyak sawit di Indonesia sering kali memengaruhi inflasi secara
signifikan, sehingga kebijakan moneter perlu disesuaikan dengan kondisi fiskal untuk

menjaga stabilitas makroekonomi.

SIMPULAN

Kebijakan moneter memainkan peran yang sangat penting dalam pengendalian
inflasi melalui berbagai instrumen seperti suku bunga, operasi pasar terbuka (OPT), dan
cadangan kas minimum. Instrumen-instrumen ini memungkinkan bank sentral untuk
mengelola jumlah uang beredar dan memengaruhi aktivitas ekonomi, sehingga menjaga
stabilitas harga. Namun, efektivitas kebijakan ini sangat bergantung pada kondisi ekonomi
suatu negara, ekspektasi inflasi masyarakat, serta kestabilan politik.

Dalam konteks negara maju, seperti Amerika Serikat, kebijakan moneter telah
terbukti efektif dalam menjaga inflasi tetap terkendali. Selama periode Great Moderation,
inflasi rata-rata berhasil dijaga di bawah 3% melalui penggunaan suku bunga dan OPT
yang konsisten. Sebaliknya, di negara berkembang seperti India dan Indonesia, efektivitas
kebijakan moneter sering kali terbatas oleh faktor struktural, seperti fluktuasi harga pangan
dan ketergantungan pada impor komoditas. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan
moneter perlu disesuaikan dengan karakteristik ekonomi masing-masing negara.

Selain itu, tantangan global seperti krisis ekonomi 2008 dan pandemi COVID-19
menyoroti keterbatasan kebijakan moneter konvensional, terutama ketika suku bunga
mendekati nol (zero lower bound). Dalam situasi tersebut, langkah-langkah tidak
konvensional seperti quantitative easing diperlukan untuk meningkatkan likuiditas dan
menstabilkan perekonomian. Namun, kebijakan ini membutuhkan waktu untuk
menunjukkan hasil dan sering kali harus dikombinasikan dengan kebijakan fiskal agar
lebih efektif.

penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan moneter memiliki peran sentral dalam

menjaga stabilitas inflasi, tetapi efektivitasnya tidak dapat berdiri sendiri. Koordinasi
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dengan kebijakan fiskal, peningkatan kredibilitas bank sentral, serta adaptasi terhadap
tantangan global menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan inflasi di masa depan.
Dengan pendekatan yang terintegrasi dan berbasis bukti, kebijakan moneter dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap stabilitas ekonomi dan kesejahteraan

masyarakat.
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